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Abstrak Info Artikel

Latar Belakang; Gangguan tidur pada anak dapat menyebabkan Diajukan :28-07-2024
masalah perilaku dan juga menyebabkan mengantuk pada siang Diterima: 11-09-2024
hari dan juga dapat mempengaruhi daya konsentrasi belajar serta Diterbitkan : 25-12-2024
daya iIngat anak, anak sering mengalami gangguan tidur

dikarenakan adanya suara bising, pencahayaan, Lokasi tidur dan

adanya televisi, Sleep hygiene sebuah terapi untuk mendukung

individu untuk yang mengalami masalah tidur dengan mebimbing

membentuk rutinitas tidur yang sehat, mengikuti aturan tidur yang

tepat, serta membagun pola tidur yang baik. Tujuan; Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sleep

hygiene dengan gangguan tidur pada anak usia sekolah di sdn 02

wukirsawit jatiyoso Metode; Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian kuantitatif teknik pengambilan sampel

menggunakan simple random sampling, dengan jumlah sampel 47

responden. Instrument peneliti menggunakan kuesioner sleep

hygiene SHI dan gangguan tidur SDSC. Hasil; hasil penelitian ini Kata kunci:

pada frekuensi sleep hygiene menunjukkan bahwa Sebagian besar anak sekolah, gangguan
responden mengalami sleep hygiene sedang (46,8 %). Frekuensi tidur, sleep hygiene
gangguan tidur dengan hasil Sebagian besar responden mengalami

gangguan tidur (57,4%). Kesimpulan;, Adanya hubungan yang Keywords:

signifikan antara sleep hygiene dan gangguan tidur pada anak school children, sleep
disekolah dengan nilai p-value sebesar 0,00 (p-value <0,05). disorders, sleep hygiene
Abstract

Background; Sleep disorders in children can cause behavioral

problems and also cause sleepiness during the day and can also

affect children’s learning concentration and memory. Children

often experience sleep disorders due to noise, lighting, sleeping

location and the presence of television. Sleep hygiene is a therapy

to support individuals who experience sleep problems by guiding

them to form a healthy sleep routine, following proper sleep rules,

and establishing good sleep patterns. Objective; This study aims to

determine whether there is a relationship between sleep hygiene

and sleep disorders in school-aged children at SDN 02 Wukirsawit

Jatiyoso. Method; The type of research used is quantitative

research, a sampling technique using simple random sampling,

with a sample size of 47 respondents. The research instrument

used the SHI sleep hygiene questionnaire and SDSC sleep

disorders. Results; The results of this study on the frequency of

sleep hygiene showed that the majority of respondents

experienced moderate sleep hygiene (46.8%). Frequency of sleep

disorders with results Most respondents experienced sleep

disorders (57.4%). Conclusion; There is a significant relationship

between sleep hygiene and sleep disorders in children at school

with a p-value of 0.00 (p-value <0.05).
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PENDAHULUAN

Tidur adalah suatu keperluan mendasar bagi setiap orang yang berperan dalam
menjaga kesehatan fisik, mental, dan emosional. Umumnya, bayi yang baru lahir
memerlukan tidur selama 16-20 jam, sedangkan bayi membutuhkan 14-15 jam tidur.
Anak-anak prasekolah (usia 3-6 tahun) membutuhkan sekitar 11-12 jam tidur, sementara
anak-anak sekolah dasar (usia 6-13 tahun) memerlukan 10-11 jam tidur (IDAI, 2015).
Kebutuahan tidur yang memadai dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
pada anak, namun kebutuhan tidur yang tidak memadai dapat menyebabkan kurangnya
fokus, peningkatan stres, penurunan kesehatan, dan gangguan daya ingat anak. Kebutuhan
tidur dapat dipengaruhi oleh gangguan tidur, yang mengakibatkan perubahan dalam
kualitas tidur dan jumlah waktu tidur yang dibutuhkan (Jauhari, 2020).

Gangguan tidur merupakan suatu kondisi permasalahan yang mencakup pada
kualitas, jumlah, atau pola tidur seseorang. Gangguan tidur dapat memiliki dampak serius,
seperti penurunan performa akademik, peningkatan risiko depresi, dan ketidak
seimbangan emosional. Gangguan tidur sering dialami oleh anak-anak usia sekolah,
sekitar 20% hingga 50% dari mereka mengalami masalah tidur setiap tahunnya
(Mariyana et al., 2020). Gangguan tidur pada anak-anak usia sekolah dapat mencakup
masalah pernapasan, masalah kesadaran, dan hambatan saat berpindah tidur (Natalita et
al, 2016). Masalah tidur yang sering dialami anak usia sekolah adalah terbangunnya di
malam hari untuk buang air kecil, kelelahan, dan ngantuk sepulang sekolah (dewi &
nursasi, 2013)

Gangguan tidur pada anak dapat menyebabkan masalah perilaku kurang lebih
sekitar 17,5%. Dapat menyebabkan mengantuk pada siang hari dan juga dapat
mempengaruhi daya konsentrasi belajar, serta daya ingat anak sekitar 14% (Sekartini &
Adi, 2016). Sekitar 18% anak mengalami gangguan kualitas tidur, dikarenakan ada nya
suara bising, pencahayaan, lokasi tidur, dan adanya televisi (Alhogbi et al, 2018).
Sebaliknya, sekitar 51% lainnya dikarenakan pencahayaan atau tidak mematikan lampu
saat tidur. Gangguan tidur pada anak sekolah dapat menyebabkan nilai yang buruk,
suasana hati yang rendah dan lebih lanjut mempengaruhi masalah pada perilaku anak
(Alhogbi et al., 2018). Gangguan tidur dapat diatasi dengan berbagai cara, diantaranya
adalah relaksasi sebelum tidur. Relaksasi yang biasa dilakukan saat menjelang tidur yang
terbukti memberikan pengaruh dalam peningkatan kualitas tidur adalah terapi sleep
hygiene

Data yang diperoleh dari National Sleep Foundation, angka kejadian gangguan tidur
tampaknya terus meningkat setiap tahunnya. Maka dikarenakan setiap tahun sekitar 20 %
sampai dengan 50% terdapat gngguan tidur dan sekitar 17% mengalami gangguan tidur
yang serius yang disebabkan oleh berbagai macam faktor (Sulistiyani, 2019). Sedangkan
menurut data NHS Digital, tahun 2017 tercatat bahwa anak yang berumur dibawah 16
tahun memiliki gangguan tidur sebanyak 9,429 kasus (T. Putri,2018) Berbagai penelitian
mengindikasikan bahwa prevalensi gangguan tidur pada anak memiliki hasil yang
beragam, menyoroti kompleksitas dan variasi kondisi tidur di kalangan mereka. Menurut
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Jiang et al,, (2015) penelitian yang dilakukan di Beijing China, mengungkapkan bahwa
sebanyak 30% anak mengalami kesulitan mempertahankan tidur. Penelitian yang
dilakukan oleh (Okada et al., (2018) Menyatakan bahwa sekitar 19% dari populasi Jepang
mengalami gangguan tidur yang mencakup kesulitan tidur dan bangun tidur. Penelitian
yang dilaksanakan oleh (Indahwati dan Sekartini 2017) di Indonesia menemukan bahwa
44,8% dari 154 subjek yang berusia 7-12 tahun mengalami gangguan tidur.

Sleep hygiene merupakan istilah yang berarti digunakan untuk menggambarkan
kebiasaan pola tidur yang baik. Terapi sleep hygiene merupakan sebuah terapi non-
farmakologis yang mendukung individu yang mengalami masalah tidur dengan
membimbing mereka dalam membentuk rutinitas tidur yang sehat, mengikuti aturan tidur
yang tepat, serta membangun pola tidur yang baik. sleep hygiene mengacu pada suatu
pendekatan yang menitikberatkan pada tingkah laku atau pola tertentu yang bisa diadopsi
guna meningkatkan mutu tidur seseorang. Terapi sleep hygiene dilakukan dengan
membangun kebiasaan atau rutinitas yang konsisten dalam aktivitas sebelum tidur
sebagai langkah awal untuk mengatasi masalah tidur seseorang (Kartono et al., 2021).
Sleep hygiene adalah daftar yang berisi komponen untuk mempertahankan tidur dan
dapat mengurangi hal yang mengganggu saat tidur (Ahsan Eko & Anggreini, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Farasari et al,, (2022) menunjukkan bahwa sleep
hygiene memiliki dampak yang signifikan terhadap gangguan tidur. Bukti dari hal ini
dapat dilihat dari kemampuan terapi s/eep hygiene dalam mengubah pola tidur anak
menjadi lebih baik. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Herwawan et al.,, (2021)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kualitas tidur anak sebelum
dan setelah menerapkan intervensi sleep hygiene dan sleep diary. Hal ini menandakan
bahwa penggunaan s/eep hygiene dan sleep diary dapat menjadi strategi perawatan yang
efektif untuk meningkatkan kualitas tidur anak usia sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Harmoniati et al., 2016) bertujuan untuk
menentukan seberapa umumnya gangguan tidur, melihat gambaran gangguan tidur, serta
memeriksa dampak dari intervensi sleep hygiene terhadap keluhan mengantuk,
perubahan mood, kesulitan bangun, durasi tidur, nilai SDSC, dan PDSS. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi gangguan tidur adalah 25,1%. Jenis gangguan tidur yang
paling umum adalah disorder of initiating and maintaining sleep (DIMS) sebesar 61,5%,
sleep wake transition disorder (SWTD) sebesar 61,5%, disorder of excessive somnolence
(DOES) sebesar 55,4%, dan disorder of arousal (DA) sebesar 51,5%. Setelah intervensi
sleep hygiene dilakukan, terdapat perbaikan dalam keluhan mengantuk, mood, kesulitan
bangun, serta nilai SDSC sebelum dan setelah intervensi.

Memilih lokasi yang tepat untuk penelitian adalah langkah penting. Wukirsawit,
sebuah desa kecil diujung kecamatan jatiyoso, terpilih sebagai tempat penelitian mengenai
gangguan tidur pada anak usia sekolah, khususnya di sekolahan dasar SD 02 Wukirsawit.
Keputusan ini didasarkan pada beberapa faktor yang signifikan. Pertama, Wukirsawit
memiliki populasi yang mayoritas mengalami masalah tidur. Melalui survei yang
dilakukan di empat SD di Wukirsawit, survey menunjukkan bahwa SD 02 memiliki tingkat
gangguan tidur yang signifikan di antara siswa-siswinya.

Survei yang dilakukan, terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara tingkat
gangguan tidur di SD 02 Wukirsawit dengan SD lainnya. Data menunjukkan bahwa sekitar
35% dari total siswa di SD 02 mengalami masalah tidur yang berarti, seperti kesulitan
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tidur, bangun tidur di malam hari, atau insomnia ringan. Sementara itu, SD lainnya
memiliki tingkat gangguan tidur yang lebih rendah, rata-rata sekitar 15-20%. Pemilihan
SD 02 Wukirsawit sebagai tempat penelitian juga didasarkan pada ketersediaan fasilitas
dan kerjasama dari pihak sekolah. SD tersebut telah menunjukkan minat yang tinggi
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan siswa, termasuk tidur yang sehat.

Hasil studi pendahuluan dengan melakukan observasi di SDN 02 Wukirsawit
Jatiyoso, diperoleh hasil 10 dari 7 anak tidak melakukan sleep hygiene dengan baik
didukung dengan hasil wawancara anak mengatakan tempat tidurnya tidak nyaman dan
menggunakan tampat tidurnya untuk melakukan aktifitas selain tidur sehingga anak
sering terbangun pada malam hari.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode cross
sectional. Penelitian kausal adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang mencari
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang memiliki sebab akibat. Informasi
dikumpulkan menggunakan penyebaran kuesioner dari sebagai populasi secara langsung
ditempat kejadian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara sleep hygiene
dengan gangguan tidur pada anak usia sekolah.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa & siswi kelas 4, 5 dan 6 tahun yang berada
di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso dengan jumlah 75 siswa -siswi. Sampel dalam penelitian
ini adalah responden semua kelas 4, 5 dan 6. Karena besar sampel < 10.000 maka

perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus So/vin sebagai berikut.
N
= 1+N(e)?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e? = Tingkat kepercayaan yang diinginkan 10%= 0,1

Adapun penghitungan dari teknik pengambilan sampel minimal dengan
menggunakan rumus solvin sebagai berikut :

75
T 1+475(0,1)2
he__75
T 1+75(0,01)
75
n=
140,75
75
n = — = 43 responden
1,75

Dari perhitungan tersebut maka dapat diambil sampel sejumlah 43 responden dari
75 populasi. Untuk mengatasi terjadinya drop out maka jumlah sampel ditambahkan 10 %
sehingga total sampel menjadi 47 responden.

Instrument penelitian yang digunakan yaitu dengan kuesioner sleep hygiene index
(SHI) terdiri dari 13 item pertanyaan dan sleeping distrubence scale for children (SDSC)
terdiri dari 26 pertanyaan. Metode Analisa yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
uji analisis univariat dan bivariat

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 688



Kusumawati & Maryatun. Hubungan Antara Sleep...

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sleep Hygienepada Anak Usia Sekolah Di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso
Tabel 1 Distribusi Frekuensi S/eep Hygiene pada Anak Usia Sekolah Di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso

Sleep Hygiene Frekuensi Presentase (%)
Baik 8 17,0
Sedang 22 46,8
Buruk 17 36,2
Total 47 100,0

Berdasarkan Tabel 1, pengamatan mengenai tingkat sleep hygiene pada anak
usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar menunjukkan bahwa
sebagian besar memiliki s/leep hygiene sedang sebanyak 22 anak (46,8%).

2. Gangguan Tidur Anak yang dialami pada Usia Sekolah Di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Gangguan Tidur Anak yang dialami pada Usia Sekolah Di SDN 02
Wukirsawit Jatiyoso

Gangguan Tidur Frekuensi Presentase (%)

Tidak Mengalami 20 42,6

Mengalami 27 57,4
Total 47 100,0

Bedasarkan Tabel 2 distribusi frekuensi gangguan tidur pada anak usia sekolah
di SDN 02 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar. Menunjukan bahwa sebagian besar
anak mengalami gangguan tidur 27 anak (57,4%).
3. Hubungan Antara Sleep Hygiene dengan Gangguan Tidur pada Anak Usia Sekolah Di
SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso
Tabel 3 Hubungan Antara Sleep Hygiene dengan Gangguan Tidur pada Anak Usia Sekolah Di SDN

02 Wukirsawit Jatiyoso
. . Sleep Hygiene Total Total P
Gangguan Tidur Baik Sedang Buruk (n) (%) value
%) n (%) n (%)
Tidak Mengalami 170 12 255 0 0,0 20 42,6 0.000

n

8
Mengalami 0 00 10 21,3 17 36,2 27 57,4
Total 8 17,0 22 468 17 36,2 47 100,0

Berdasarkan Tabel 3, dari 47 responden, 17 anak 36,2% memiliki tingkat
sleep hygiene buruk dan mengalami gangguan tidur. Hasil analisis bivariat
menunjukkan nilai p-value 0,000 (p-value <0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara s/eep hygiene dan gangguan tidur pada anak
usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso Karanganyar.

Penelitian ini menggambarkan sleep hygiene pada anak, gangguan tidur yang
dialami, serta menganalisis hubungan antara sleep hygiene dan gangguan tidur pada anak
usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit, Jatiyoso.

1. Sleep Hygiene pada Anak Usia Sekolah Di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso
Tabel diatas menyajikan data tentang tingkat sleep hygiene pada anak usia
sekolah di SDN 02 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar. Dari 47 responden, 22 anak
(46,8%) memiliki sleep hygiene sedang, dan 17 anak (36,2%) memiliki sleep hygiene
buruk. Mayoritas anak memiliki s/leep hygiene yang sedang atau buruk,
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mengindikasikan perlunya peningkatan dalam praktik sleep hygiene untuk mencegah
gangguan tidur.

Hasil penelitian ini identik dengan penelitian (Herwawan et al,, 2021), yang
menunjukkan bahwa anak usia 10-12 tahun memiliki sleep hygiene sebesar 44,43%
setelah intervensi. Sleep hygiene melibatkan perubahan kebiasaan dan lingkungan
tidur yang membantu anak mencapai kualitas tidur yang optimal. Upaya untuk
membentuk rutinitas tidur yang Kkonsisten, mengurangi faktor-faktor yang
mengganggu tidur, serta mencatat pola tidur dan aktivitas sebelum tidur dapat
menciptakan lingkungan tidur yang kondusif dan rutinitas yang terstruktur, yang
sangat efektif dalam memperbaiki kualitas tidur anak-anak yang sebelumnya
mengalami gangguan tidur.

Serupa dengan penelitian yang dilakukan (Sivakumar et al., 2022), anak-anak
dalam studi ini rata-rata tidur malam selama 8,5 jam, dengan anak perempuan
memiliki durasi tidur yang sedikit lebih lama, yaitu 8,5 jam, dibandingkan anak laki-
laki yang tidur rata-rata 8,2 jam. Meski demikian, durasi tidur ini masih berada di
bawah rekomendasi yang dianjurkan untuk anak-anak usia 6-12 tahun, yang
seharusnya mendapatkan tidur antara 9 hingga 12 jam per malam untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan optimal mereka. Kurangnya durasi tidur yang
cukup ini dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik, mental, serta prestasi
akademik mereka, menyoroti pentingnya penekanan pada sleep hyiene yang sehat
dan teratur bagi anak-anak dalam kelompok usia ini.

Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Tiala et al., 2022), sleep hygiene
menjadi penting karena merupakan faktor yang dapat diintervensi untuk
meningkatkan kualitas tidur anak usia sekolah yang mengalami gangguan pola tidur.
Sleep hygiene yang tepat dan konsisten, dapat memperbaiki kualitas tidur anak,
seperti penurunan gangguan tidur dan peningkatan aspek-aspek tidur yang lainnya
seperti mood sehari-hari dan keluhan mengantuk di sekolah. Oleh karena itu, sleep
hygiene menjadi penting karena dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi
masalah tidur pada anak usia sekolah, yang pada gilirannya dapat berdampak positif
pada kesejahteraan dan kinerja mereka baik di sekolah maupun dalam aktivitas
sehari-hari.

Penelitian tentang tingkat sleep hygiene pada anak usia sekolah di SDN 02
Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar, menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki
sleep hygiene yang sedang atau buruk, mengindikasikan perlunya peningkatan dalam
praktik sleep hygiene untuk mencegah gangguan tidur. Durasi tidur ini masih di
bawah rekomendasi untuk anak usia 6-12 tahun, yang seharusnya mendapatkan 9
hingga 12 jam per malam untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
optimal. Kurangnya durasi tidur yang cukup berdampak negatif pada kesehatan fisik,
mental, dan prestasi akademik. Perbaikan s/eep hygiene pada anak usia 10-12 tahun
setelah intervensi, yang melibatkan perubahan kebiasaan dan lingkungan tidur.
Dengan demikian, pentingnya s/eep hygiene sebagai faktor yang dapat meningkatkan
kualitas tidur anak usia sekolah menjadi strategi penting dalam mengatasi masalah
tidur pada mereka, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada kesejahteraan
dan kinerja baik di sekolah maupun dalam aktivitas sehari-hari.
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2. Gangguan Tidur Anak yang dialami pada Usia Sekolah Di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah di SDN 02
Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar mengalami gangguan tidur. Dari Tabel 4.2, terlihat
bahwa dari total 47 responden, 27 anak (57,4%) mengalami gangguan tidur. Tingginya
jumlah anak yang mengalami gangguan tidur menandakan bahwa intervensi segera
diperlukan untuk memperbaiki kualitas tidur mereka.

Hasil yang sejalan juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan (Nurbaity Indah
Lestari, Resi Putri Naulia, 2021), menunjukkan bahwa mayoritas anak usia sekolah
memiliki kualitas tidur yang buruk. Dari 33 responden, 75,8% (25 anak) mengalami
tidur berkualitas buruk. Kualitas tidur yang buruk pada anak-anak dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk penggunaan gadget yang berlebihan yang dapat
mempengaruhi tidur anak seperti Cahaya biru, gangguan pada jadwal tidur, gangguan
kognitif. Faktor gangguan lingkungan tidur ini juga mempengaruhi tidur anak seperti
cahaya, suara, kenyamanan Kasur bantal. faktor stres emosional yang dapat
menggangu tidur anak seperti kecemasan dan ketegangan, , kebiasaan tidur yang tidak
teraturjuga salah satu faktor seperti jadwal tidur yang tidak konsisten, tidur siang yang
berlebihan atau kurang, kebiasaan tidur yang tidak teratur sebelum tidur serta faktor-
faktor fisik meliputi masalah Kesehatan fisik, sakit atau rasa tidak nyaman,kualitas
Kasur bantal dan psikologis lainnya. Kebiasaan tidur yang tidak teratur, seperti tidur
larut malam atau bangun pagi-pagi sekali, juga dapat mengganggu pola tidur yang
sehat.

Hasil penelitian yang dilakukan (Sivakumar et al., 2022) serupa dengan penelitin
ini, menunjukkan sebanyak 46% anak-anak mengalami bangun di malam hari lebih
dari sekali per malam, yang mengindikasikan gangguan tidur yang signifikan. Selain itu,
10.6% anak-anak mengalami gangguan pernapasan saat tidur, seperti sleep apnea,
yang dapat mengganggu kontinuitas dan kualitas tidur mereka. Terdapat pula beberapa
kasus enuresis nokturnal, yaitu sebanyak 3.5%, di mana anak-anak mengalami buang
air kecil tanpa sadar saat tidur. Mendengkur juga ditemukan pada 10.6% anak-anak,
yang dapat menjadi tanda adanya gangguan pernapasan. Selain itu, mimpi buruk
dilaporkan oleh 8% anak-anak, yang dapat menyebabkan mereka terbangun dan
merasa cemas, serta 6.4% anak-anak menggertakkan gigi (bruxism) selama tidur, yang
dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan gangguan tidur lebih lanjut. Gangguan-
gangguan tidur ini secara kolektif menunjukkan berbagai masalah yang dapat
mempengaruhi kualitas tidur anak-anak, yang pada akhirnya berdampak negatif pada
kesehatan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar anak usia sekolah mengalami gangguan tidur, dengan mayoritas
responden mengalami kualitas tidur yang buruk. Dari total 47 responden dalam
penelitian pertama, sebanyak 57,4% mengalami gangguan tidur. Kualitas tidur anak
berhubungan erat dengan faktor-faktor kesehatan dan kesejahteraan lainnya, seperti
tingkat stres dan kesehatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlunya intervensi
untuk meningkatkan kualitas tidur anak menjadi sangat penting demi mendukung
kesehatan dan kesejahteraan mereka.
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3. Hubungan Antara Sleep Hygiene dengan Gangguan Tidur pada Anak Usia Sekolah Di
SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik
antara sleep hygiene dan gangguan tidur pada anak usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit,
Jatiyoso, Karanganyar. Hasil nilai p-value sebesar 0,000 (p-value <0,05), menegaskan
adanya hubungan yang signifikan antara sleep hygiene dalam mencegah gangguan
tidur pada anak-anak di sekolah SDN 02 Wukirsawit, Jatiyoso, Karanganyar.

Hasil yang sejalan juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan (Hayati et al.,
2023), didapati hasil yang sejalan yang menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara s/eep hygiene dan kualitas tidur pada anak, dengan nilai p-value sebesar 0,000
(p-value < 0,05). Anak-anak yang menjaga sleep hygiene dengan baik cenderung
mengalami gangguan tidur yang lebih ringan, sementara anak-anak yang memiliki
sleep hygiene yang buruk cenderung mengalami gangguan tidur yang lebih parah. Hasil
ini menyoroti pentingnya pentingnya sleep hygiene yang baik dalam mengelola
gangguan tidur pada anak sebagai bagian penting dari pendekatan perawatan yang
komprehensif.

Serupa dengan penelitian yang dilakukan (Hosokawa et al, 2022), bahwa ada
hubungan yang signifikan antara sleep hygiene (kebersihan tidur) dengan gangguan
tidur pada anak usia sekolah. S/eep hygiene mencakup berbagai praktik dan kebiasaan
yang berpotensi memengaruhi kualitas tidur seseorang. Dengan demikian, untuk
mengurangi gangguan tidur pada anak usia sekolah, penting untuk memperhatikan
sleep hygiene secara menyeluruh. Hal ini meliputi pendekatan yang holistik terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas tidur, termasuk lingkungan tidur yang
nyaman, konsistensi dalam rutinitas tidur, pengaturan waktu tidur yang tepat, serta
edukasi tentang pentingnya tidur yang cukup dan berkualitas bagi kesehatan dan
perkembangan anak-anak.

Diperkuat dengan temuan penelitian oleh (Farasari et al, 2022), disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang kuat antara praktik sleep hygiene dan gangguan tidur
pada anak. Sebelum intervensi, mayoritas responden mengalami gangguan tidur yang
serius, namun setelah intervensi, mayoritas dari mereka melaporkan tidak lagi
mengalami gangguan tidur. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai p-value
sangat rendah (0,000) (p-value < 0,05), menunjukkan signifikansi korelasi tersebut. Ini
menunjukkan bahwa implementasi sleep hygiene berdampak positif dalam mengurangi
gangguan tidur pada anak-anak tersebut.

Disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara s/leep hygiene dan gangguan tidur pada anak, dengan nilai p-value
sebesar 0,000 (p-value <0,05). Temuan menunjukkan bahwa anak-anak yang menjaga
sleep hygiene dengan baik cenderung memiliki gangguan tidur yang lebih ringan atau
bahkan tidak mengalami gangguan tidur, sementara anak-anak dengan s/eep hygiene yang
buruk cenderung mengalami gangguan tidur yang lebih parah. Hasil ini menegaskan
pentingnya sleep hygiene sebagai bagian dari pendekatan perawatan komprehensif dalam
mengelola gangguan tidur pada anak-anak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan diatas, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sleep hygiene anak usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso menunjukkan bahwa
mayoritas anak memiliki tingkat sleep hygiene yang sedang atau buruk.

2. Gangguan tidur anak usia sekolah di SDN 02 Wukirsawit Jatiyoso menunjukkan
bahwa mayoritas anak mengalami gangguan tidur.

3. Ada hubungan signifikan antara sleep hygiene dan gangguan tidur pada anak di SDN
02 Wukirsawit Jatiyoso.

Sedangkan saran dalam penelitian ini yaitu Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi pemerintah daerah dalam merancang dan mengimplementasikan program-program
yang bertujuan untuk meningkatkan sleep hygiene di kalangan anak usia sekolah dasar.
Pemerintah daerah diharapkan dapat mengintegrasikan hasil penelitian ini ke dalam
program kesehatan sekolah, serta melakukan kampanye edukasi kepada orang tua dan
guru mengenai pentingnya sleep hygiene untuk mencegah gangguan tidur pada anak.
Selain itu, program-program yang melibatkan pemeriksaan kesehatan rutin di sekolah
dapat ditingkatkan untuk memantau dan menangani masalah gangguan tidur sejak dini.
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